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ABSTRAK 

 
Dispersi Udara adalah molekul udara yang sudah di saring atau sudah di 
urai yang tadinya udara yang tercemar menjadi bersih. Membersihkan 
udara pada suatu ruangan yang kadar udaranya melewati batas aman yang 
dapat di terima oleh tubuh  dengan membuat alat otomatis yang dapat 
membersihkan udara pada suatu  ruangan  yang  telah  melewati batas aman 
tersebut. Setiap penguna ruangan yang  menghisap asap rokok udaranya 
akan di bersihkan  secara otomatis oleh Alat. Agar alat tersebut dapat 
berfungsi, maka harus mampu mendeteksi obyek  di hadapannya. Salah 
satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan obyek 
tersebut adalah Sensor MQ2. Cara Kerja alat ini adalah penguna hanya 
tinggal meletakan alat pada ruangan yang tercemar oleh asap rokok seperti 
pada ruangan merokok, alat ini mengunkan adaptor sebagai sumber arus. 
Ketika alat sudah menyala maka sensor akan membaca kadar asap atau 
udara yang tercemar pada ruangan kalau udara sudah melebih batas kadar 
yang sudah ditentukan atau sudah tercemar oleh asap rokok maka kipas 
akan bekerja dan menyaring udara dan di lcd akan menampikan 
bahwansannya ada asap rokok dan jika sensor mebaca kadar udara tidak 
melebihi batas yang di tetapkan maka kipas tidak menyala dan lcd akan 
menampilkan bebas asap rokok. Untuk itu dengan adanya alat ini dapat 
mengurangi dampak negatif yang di timbulkan oleh asap rokok. 
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PENDAHULUAN  

Udara merupakan salah satu sumber kehidupan manusia yang dapat 

diperoleh secara bebas.Baik buruknya kualitas udara dapat mempengaruhi 

kesehatan dan aktifitas manusia. Udara yang bersih dapat menyebabkan 

seseorang merasa nyaman berada di suatu tempat tertentu, sehingga dapat 

melakukan aktifitas secara baik dan menyenangkan. Dengan alat ini dapat 

membantu menguraikan udara yang kotor yang di sebabkan oleh asap 

rokok menjadi besih. 

Setelah melakukan penelitian ini hingga tahap 70%maka dapat 

disimpulkan bahwa mikrokontroler Arduino dapat dihubungkan dengan 

sensor MQ2 dan kipas untuk menghasilkan sebuah rangkaian 

mikrokontroler yang dapat digunakan untuk mendeteksi kandungan asap. 

Hasil pembacaan sensor MQ2 akan diteruskan ke mikrokontroler dan 

menjadi inputan terhadap kipas (Talumewo, & Narasiang  (2012).  

Sinyal input ADC pada mikrokontroler ATMega 8535 berasal dari 

sensor asap MQ2 dan sensor MQ7. Sedangkan output mikrokontroler 

terhubung pada aktuator (motor driver), solid state relay (SSR) dan LCD 

(Abdul Kadir, 2013). Pada input aktuator yang diterima dari mikrokontroler 

berupa sinyal PWM yang digunakan untuk mengendalikan kipas exhaust 

sebagai penghisap asap rokok untuk diuraikan ke tabung pengurai. 

Sedangkan SSR bekerja ketika diberi tegangan 5V untuk mennyalakan 

pematik pada tabung pengurai. Kadar asap rokok, gas CO dan tegangan 

PWM akan ditampilkan pada LCD, Parameter PID ditentukan dengan 

menggunakan metode hand tuning dan didapatkan nilai Kp = 50, Ki = 20, 

dan Kd = 150 dan toleransi error sebesar 0 %. Dengan menggunakan 

parameter tersebut memiliki respon sistem yang mampu menyesuaikan 

(Febriantono,2017).  

Dispersi Udara adalah molekul udara yang sudah di saring atau 

sudah di urai yang tadinya udara yang tercemar menjadi bersih. Dengan 

mengubah kualitas udara yang tercemar menjadi udara yang bersih di sebut 

dispersi udara. Batubara, & Tendean. (2013).  

Alat penayaring asap rokok  menjadi dispersi udara di ruangan 

merokok ini tidak hanya menghisap lalu membuang udaranya ke luar 
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ruangan tapi mengubah udara tersebut menjadi bersih yang udaranya akan 

dikembalikan kembali ke ruangan tersebut maka efek yang di timbulkan 

pada asap rokok dapat berkurang. Dalam penelitian ini adalah bagaimana 

cara alat pengurai asap rokok dapat bekerja dengan baik untuk 

menguraikan asap rokok, bagaimana cara adaruino dapat mengontrol 

perangkat seperti kipas dan sensor, bagaimana kebutuhan alat penghisap 

asap rokok mengunakan adruino. 

 

LANDASAN TEORI  

1. I2C  

 Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C adalah standar 

komunikasi serial dua arah menggunakan dua saluran yang didesain khusus 

untuk mengirim maupun menerima data. I2C merupakan bus standar yang 

didesain oleh Philips pada awal tahun 1980-an untuk memudahkan 

komunikasi antar komponen pada suatu rangkaian. I2C merupakan 

singkatan dari Inter IC atau komunikasi antar IC, sering disebut juga IIC 

atau I2C. Pada awalnya, kecepatan komunikasi maksimumnya atur pada 

100kbps karena pada awalnya kecepatan tinggi belum dibutuhkan pada 

transmisi data. Untuk yang membutuhkan kecepatan tinggi, ada mode 

400kbps dan sejak 1998 ada mode kecepatan tinggi 3,4Mbps. I2C tidak 

hanya digunakan pada komponen yang terletak pada satu board, tetapi juga 

digunakan untuk menghubungkan komponen yang terhubung melalui 

kabel (Hafidudin dan Sunarya 2015) 

2. Sensor MQ2 

 Pada dasarnya prinsip kerja dari sensor tersebut adalah mendeteksi 

keberadaan gas-gas yang dianggap mewakili asap rokok, yaitu gas 

Hydrogen, nikotin,  methane. Jika sensor tersebut mendeteksi keberadaan 

gas-gas tersebut di udara dengan tingkat konsentrasi tertentu, maka sensor 

akan menganggap terdapat asap rokok di udara. Ketika sensor mendeteksi 

keberadaan gas- gas tersebut maka resistansi elektrik sensor akan turun 

yang menyebakan tegangan yang dihasilkan oleh output sensor akan 

semakin besar. Dengan memanfaatkan prinsip kerja dari sensor MQ2, 

kandungan gas-gas tersebut dapat di ukur. (Febriantono, 2017) 
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3. Fan Exhaust 

 Fan merupukan sebuah komponen yang memerlukan arus tegagan 

untuk menggerakkannya. Fan  berfungsi sebagai penyedot dari asap rokok 

yang nantinya asap tersebut akan di saring yang kemudian udara yang telah 

di saring akan kembalikan lagi keruangan menjadi udara yang bersih. Fan 

bekerja sesuai dengan inputan yang di terima dari sensor semakin pekat 

asap rokok semakin cepat juga putaran kipas. (Febriantono,2017) 

4. Driver Motor L298 

 Driver motor L298 merupakan alat yang dapat mengatur arah dan 

kecepatan dari fan yang kita gunakan. Driver motor L298 memiliki inputan 

PWM yang mampu mengendalikan laju dari kipas. dengan rangkaian modul 

L298 kita bisa mengatur arah dari kipas dan juga kecepatan dari kipas. 

Motor driver L293D merupakan motor DC Hybrid yang dapat memutar 

motor dua arah yaitu kekanan dan kekiri (Febriantono, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Setelah melakukan analisa, merancang serta membangun dan sudah 

melakukan  pengujian terhadap alat penyaring asap rokok menjadi dispersi 

diruangan merokok, maka penulis mendapatkan hasil bahwa pada saat 

sensor MQ2 terkena asap rokok alat dapat mebaca kadar asap pada ruagan 

dengan baik apabila kadar asap rokok melebih batas yang sudah di tentukan 

maka tegangan sensor akan naik dan membaca ada asap rokok. Ketika 

sensor membaca kadar asap sudah melebihi kapasitas yang sudah di 

tentukan maka kipas pada alat akan bekerja mengisap dan menyaring udara 

kemudian mengembalikan lagi ke ruangan. Apabila kadar udara pada 

ruangan tidak melebihi kadar yang sudah di tentukan atau udara bersih 

maka kipas tidak bekerja atau mati. Asap atau udara yang sudah tercemar 

pada oleh asap rokok akan di saring yang nanti nya udara yang sudah 

tersaring akan di kembalikan di ruangan dan alat akan terus bekerja sampai 

alat membaca bebas dari asap rokok. Adapun proses penelitian ini dapat 

dilihat pada flowchart gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchar penelitian 

Sumber : Penulis 

Pengujian dan Pembahasan 

Peroses pengujian alat dengan mengunkan serial monitor yang 

terdapat pada aplikasi arduino uno, dengan cara sensor mq2 yang sudah di  

berikan ketentuan kadar udara yang di anggap ada asap rokok 200ppm jika 

kadar udara pada ruangan lebih dari 200ppm maka kipas akan bekerja. 

Adapun hasil dari penguian alat ini lebih jelas dapat dilihat seperti gambar 

berikut : 

MULAI

Asap 

Rokok

Selesai

Kipas Menyala

YA

Udara Bersih atau 

Aman
NO

Tampilkan di 

LCD Udara 

Bersih

Tampilkan di 

LCD Udara 

Tidak Bersih

Udara Kotor 
Atau tidak Aman
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Gambar 2 Proses pengetesan sensor MQ2 “Bebas Asap Rokok” 

Sumber : Penulis 

 

Gambar 3 Proses pengetesan sensor MQ2 “Ada Asap Rokok” 

Sumber : Penulis 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan telah didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sensor MQ2 dapat membaca kadar asap rokok dalam ruangan sangat 

baik apabila kadar pada ruangan lebih dari 200ppm maka kipas akan 

menyala dan menghisap yan kemudian di kembalikan lagi melalui kipas 

ke2. 

2. Alat ini mampu memberikan kenyamanan dan mungurangi dampak 

negatif yang di timbulkan asap rokok. 
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